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Abstract Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui seberapa tinggi 

tingkat stres kerja karyawan-karyawati CV. Sanjaya di Pangkalpinang; (2) 

Mengetahui butir item skala stres kerja karyawan yang teridentifikasi tinggi 

yang dapat diusulkan sebagai topic program manajemen stres. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah karyawan-

karyawati CV.Sanjaya yang berjumlah 45 orang.Pengumpulan data 

menggunakan skala stres kerja karyawan dengan 33 item yang valid dan 

memiliki indeks realibilitas Alpha Cronbach sebesar 0,964.Skala disusun 

berdasarkan aspek stres kerja, yaitu: (1) Aspek biologis, berupa gejala fisik; 

(2) Aspek psikologis, berupa gejala psikis. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif yang mengacu pada 

norma kategorisasi dengan kriteria sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju.Hasil penelitian ini menunjukkan : (1) Tingkat stres kerja 

karyawan CV.Sanjaya diperoleh hasil 27% dengan kategori sangat tinggi, 

29% dengan kategori tinggi, 31% dengan kategori sedang, 13% dengan 

kategori rendah, dan 0% dengan kategori sangat rendah.(2) Hasil analisis item 

menunjukkan 24 item yang terindikasi capaian tinggi dan hanya 2 item yang 

akan diusulkan menjadi topik bimbingan klasikal manajemen stres.Adapun 

usulan topic-topik bimbingan klasikal, yaitu: (1) Strategi Menghadapi 

Tuntutan Kerja yang Tingg; (2) Teknik Relaksasi Mengurangi Stres. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi saat ini, 

persaingan bisnis semakin luas dan ketat. 

Persaingan bisnis dapat dikatakan 

semakin ketat karena semakin banyaknya 

competitor dalam dunia bisnis. Untuk 

dapat tetap bersaing di dunia bisnis, 

perusahaan harus memiliki barang atau 

jasa yang lebih baik daripada pesaing 

mereka. Selain barang atau jasa bisnis 

juga dapat bertahan jika sumber daya 

pegawai perusahaan berkualitas baik. 

Karena peran karyawan sebagai 

perencana, pelaku, dan penentu 

terwujudnya tujuan organisasi, karyawan 

berperan aktif dan dominan dalam setiap 

kegiatan organisasi. Tanpa partisipasi 

aktif karyawan dan sarana yang memadai 

di kantor, tujuan perusahaan tentu tidak 

dapat tercapai. Perusahaan tidak akan 

berkembang jika karyawan tidak 

berpartisipasi secara aktif. Mengatur 

karyawan dengan memperhatikan 

pikiran, perasaan, status, keinginan, dan 

latar belakang yang berbeda dari 

organisasi adalah kegiatan yang sulit dan 

kompleks. Hal ini dikarenakan karyawan 

tidak dapat diatur dan dikuasai 

sepenuhnya, mereka tidak dapat 

mengatur modal, gudang, atau mesin. 

Stres adalah bagian dari hidup manusia 

yang tidak dapat dihindari.Hampir semua 

orang mengalami stres, baik mental 

maupun pekerjaan.Kehidupan penuh 

dengan stres adalah salah satu penyebab 

karyawan sakit atau mengundurkan 

diri.Fenomena-fenomena yang terjadi, 

yaitu banyaknya pekerjaan yang 

dipaksakan dan menumpuk serta 

pengawasan pekerjaan yang diawasi 

melalui cctv. Dengan adanya beban kerja 

dan pengawasan berlebihan, karyawan-

karyawati merasa tertekan. Selain itu, 

deadline pengerjaan tugas juga cenderung 

singkat, namun hasil harus sempurna dan 

saat melakukan kesalahan kadang-

kadang karyawan mendapat teguran yang 

kurang menyenangkan dari pimpinan. 

Kemudian di dalam kantor, terdapat pula 

kelompok-kelompok yang terbentuk 

berdasarkan senioritas dalam bekerja. 

Berdasarkan fenomena-fenomena 

yang telah disebutkan diatas maka salah 

satu yang menjadi faktor penting adanya 

stres kerja karyawan yaitu adanya beban 

kerja yang berlebihan atau tugas yang 

diberikan tidak sesuai dengan 

kemampuan karyawan, atasan sering 

memberikan tugas dengan waktu yang 

terbatas, adanya banyak tekanan dan tidak 

adil kepada karyawan, pemberian upah 

yang tidak sesuai dengan beban kerja 

karyawan sehingga menimbulkan stres 

karena tidak setimpal dengan apa yang 

sudah diberikan ke perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana tingkat 

stres kerja karyawan. Maka dari itu, 

peneliti memilih judul: “Tingkat Stres 

Kerja Karyawan CV.Sanjaya di 

Pangkalpinang” 

 

METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survey. Dalam penelitian ini survei 

yang digunakan adalah bersifat deskriptif. 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 

2023. Tempat penelitian diadakan di 

CV.Sanjaya di Pangkalpinang. Tempat 

pengumpulan data akan dilakukan secara 

online melalui google form. Subjek dalam 

penelitian ini adalah karyawan-karyawati 

CV.Sanjaya di Pangkalpinang 45 orang. Jika 

butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid 

apabila r hitung yang diperoleh lebih besar  

daripada r tabel. Sebaliknya apabila r hitung 

yang diperoleh lebih kecil daripada r tabel, 

maka kuesioner tersebut dinyatakan tidak 

valid.Dari hasil perhitungan uji realibilitas 

instrument yang telah dilakukan, diperoleh 
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skor 0,964 dari 33 item yang valid. Maka 

dapat disimpulkan bahwa skor 0,964 dalam 

kriteria Guilford memiliki kualifikasi tinggi 

yang berarti bahwa kuesioner penelitian ini 

dapat digunakan sebagai pengumpulan data. 

 
HASIL DAN PEMBAHANSAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang  
telah dilakukan, dapat dilihat bahwa terdapat 
sebanyak 12 orang dengan persentase 27% 
orang memiliki tingkat stres kerja karyawan 
CV.Sanjaya di Pangkalpinang dalam kategori 
sangat tinggi, sebanyak 13 orang dengan 
persentase 29% orang memiliki tingkat stres 
kerja dlam kategori tinggi, sebanyak 14 orsng 
dengan persentase 31% yang memiliki 
tingkat stres kerja dalam kategori sedang, 
dan sebanyak 6 orang dengan persentase 
13% yang termasuk dalam kategori 
rendah.Maka dapat disimpulkan bahwa jika 
tingkat stres kerja karyawan CV.Sanjaya di 
Pangkalpinang cenderung sedang. Hal ini 
dapat dilihat melalui tabel dan grafik di 
bawah ini: 
 

 Tabel 1 

Hasil Deskripsi Stres Kerja 

Karyawan CV Sanjaya di 

Pangkalpinang 

 

Katego-

risasi  

Interval  Freku-

ensi  

Perse-

ntase  

Sangat 

Tinggi 

107,25 < X 12 27 % 

Tinggi 90,75 < X ≤ 

107,25 

13 29 % 

Sedang  74,25 < X ≤ 

90,75 

14 31 % 

Rendah 57,75< X ≤ 

74,25 

6 13 % 

Sangat 

Rendah 

X ≤ 57,75 0 0% 

Total  45 100% 

 

Gambar 1 

Grafik Hasil Deskripsi Tingkat Stres Kerja 
Karyawan CV.Sanjaya di Pangkalpinang 

 
 Lalu ditemukan 7 subjek dengan 

persentase 17,9% item yang berada dalam 
kategori sangat tinggi, 29 subjek dengan 
persentase 74,4% item yang berada dalam 
kategori tinggi, 3 subjek dengan persentase 
7,7% item yang berada dalam kategori 
sedang, 0 subjek dengan persentase 0% item 
yang berada dalam kategori rendah, dan 0 
subjek dengan persentase 0% item yang 
berada dalam kategori sangat rendah.  

Tabel 2  

Hasil Analisis Skor Item Tingkat Stres 

Kerja Karyawan CV.Sanjaya di 

Pangkalpinang 

Katego-

risasi 
Interval 

Freku-

ensi 

Persen

-tase 

Sangat 

Tinggi 
146,25 < X 0 0% 

Tinggi 
123,75 < X ≤ 

146,25 
24 73% 

Sedang 
101,25< X ≤ 

123,75 
9 27% 

Rendah 
78,75 <  X 

≤101,25 
0 0% 

Sangat 

Rendah 
X ≤78,75 0 0% 

Total 33 100% 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, diperoleh hasil tingkat stres kerja 
karyawan CV.Sanjaya di Pangkalpinang 
cenderung sedang. Adapun faktor yang 
mempengaruhinya yaitu (1) adanya beban 
kerja yang berlebihan atau tugas yang 
diberikan tidak sesuai dengan kemampuan 
karyawan, (2) atasan sering memberikan 
tugas dengan waktu yang terbatas, (3) atasan 
yang memberikan banyak tekanan dan tidak 
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adil kepada karyawan, yang menyebabkan 
stres kerja dan cemas ketika hasil pekerjaan 
tidak sesuai, (4) pemberian upah yang tidak 
sesuai dengan beban kerja karyawan 
sehingga menimbulkan stres karena tidak 
setimpal dengan apa yang sudah diberikan ke 
perusahaan. 

Tingkat Stres Kerja Karyawan 
CV.Sanjaya di Pangkalpinang cenderung 
sedang juga dapat dikarenakan subjek yang 
peneliti teliti mengalami beberapa gejala 
stres yang disebabkan oleh faktor-faktor 
yang disebutkan di atas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, 
dan pembahasan yang telah dilakukan 
peneliti mengenai Tingkat Stres Kerja 
Karyawan CV.Sanjaya di Pangkalpinang  
ditemukan sebanyak 14 karyawan dengan 
persentase 31% berada dalam kategori 
tingkat stres kerja yang sedang. 

Berdasarkan hasil analisis capaian 
skor item ditemukan sebanyak 24 item 
dengan persentase 73% yang berada dalam 
kategori tinggi. Oleh karena itu, item dalam 
kategori tinggi itulah yang akan dijadikan 
dasar dari perancangan program manajemen 
stres untuk meminimalisir tingkat stres kerja 
karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti memberikan saran kepada beberapa 
pihak yaitu bagi perusahaan agar dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 
perusahaan dan diharapkan beberapa saran 
topik yang ada dapat digunakan untuk 
pendampingan karyawan. Saran bagi 
karyawan atau karyawati untuk membantu 
agar mereka dapat meminimalisir tingginya 
tingkat stres saat bekerja. Bagi peneliti lain 
bisa dijadikan salah satu referensi untuk 
dapat mempermudah peneliti lain 
menghasilkan penelitian yang lebih 
maksimal.  
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